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ABSTRAK 

 Zakat merupakan salah satu instrumen keuangan syariah yang memiliki 

peran strategis dalam mewujudkan kesejahteraan umat secara berkelanjutan. Oleh 

karena itu, optimalisasi pengumpulan dana zakat menjadi langkah penting yang 

perlu dilakukan, salah satunya melalui pengukuran dan analisis terhadap perilaku 

kepatuhan dalam membayar zakat. Penelitian ini bertujuan untuk memahami studi 

perilaku kepatuhan dalam membayar zakat khususnya di Kabupaten Bulukumba. 

Adapun fokus kajian dalam penelitian ini diarahkan pada dua rumusan masalah, 

yaitu: (1) Bagaimana tingkat kepatuhan membayar zakat pada masyarakat 

Kabupaten Bulukumba; dan (2) Faktor dominan apa yang mempengaruhi tingkat 

kepatuhan masyarakat Bulukumba dalam membayar zakat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mix-method yaitu kuantitatif dan 

kualitatif yang dianalisis dengan menggunakan teknik statistik Structural 

Equation Modelling (SEM) yang merupakan salah satu jenis alat analisis 

multivariat yang mencakup multiple regression dan analisis jalur (path analysis) 

yang diolah menggunakan software SmartPLS 4. Data penelitian yang digunakan 

dalam riset ini sebanyak 106 sampel muzakki Kabupaten Bulukumba yang 

dikumpulkan dengan menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner yang 

disebar secara offline maupun online. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan 

metode wawancara yang dijadikan sebagai alat bantu analisis dalam mendukung 

opini peneliti dari hasil yang didapatkan.  

Data penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan zakat muzakki 

di Kabupaten Bulukumba mampu dijelaskan sebesar 82.1 % dari variasi konstruk 

variabel religiusitas, ekonomi dan sosio-psikologis. Dari model konstruk tersebut, 

ditemukan bahwa variabel religiusitas menunjukkan pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap kepatuhan zakat. Artinya semakin tinggi tingkat religius 

seseorang cenderung tidak diikuti dengan kepatuhan dalam membayar zakat 

secara kelembagaan. Sedangkan untuk variabel ekonomi dan sosio-psikologis 

menunjukkan pengaruh positif yang signifikan terhadap kepatuhan zakat, artinya 

semakin tinggi tingkat ekonomi, sikap dan persepsi, dan penegakan stuktur 

terhadap sistem dan hukum zakat maka tingkat kepatuhan terhadap pembayaran 

zakat juga akan semakin meningkat. Temuan kuantitatif ini juga diperkuat oleh 

data dari beberapa narasumber yang menegaskan bahwa keyakinan, kepercayaan 

terhadap lembaga zakat, persepsi, dan kesadaran hukum terhadap zakat menjadi 

pertimbangan penting dalam membentuk perilaku patuh dalam membayar zakat.  

Selain itu, berdasarkan hasil pengujian effect size, ditemukan bahwa yang 

menjadi faktor utama yang mendorong tingkat kepatuhan zakat di Kabupaten 

Bulukumba adalah sosio-psikologis yang terdiri atas 2 indikator variabel yaitu 

sikap dan persepsi dengan nilai effect size sebesar 0.281 (sedang menuju kuat) dan 

struktur sistem zakat sebesar 0.123 (kecil menuju sedang). Sedangkan untuk 2 

variabel lainnya memiliki effect size yang relatif kecil dibandingkan dengan 

variabel lainnya, yaitu variabel religius 0.095 dan variabel ekonomi 0.092.   

 

Kata Kunci: Kepatuhan zakat, Religiusitas Islam, Ekonomi, Sosio-Psikologis 
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MOTTO 

“Hatiku tenang mengetahui apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi 

takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku” 

(Umar bin Khattab) 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah: 5) 

 

Tidak ada seorang pun yang sepenuhnya memahami pergulatan batin yang harus 

kamu lewati hanya untuk memulihkan diri, hanya untuk berkembang, dan hanya 

untuk tiba di sini pada hari ini. Kamu patut berbangga atas perjuanganmu untuk 

menyelamatkan diri. Kamu patut berbangga karena kamu bertahan. 

(A Gentle Reminder~Bianca Sparacino) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tingginya angka kemiskinan dan kesenjangan sosial yang ada saat ini, 

menjadikan zakat sebagai instrumen penyeimbang dalam kesejahteraan sosial. 

Dalam kerangka sistem keuangan Islam, masalah kesenjangan antara kekayaan 

dan kepemilikan dapat diatasi dengan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip hukum 

Islam.1 Jika dibandingkan dengan hukum barat, kepatuhan syariah akan perilaku 

membayar zakat ini dianggap dapat menjadi solusi dan memberikan kontribusi 

yang besar terhadap kehidupan sosial dan ekonomi.2 Apalagi besarnya potensi 

dana zakat yang dimiliki khususnya di Negara Indonesia tentunya dapat menjadi 

instrumen keuangan yang dapat memberikan sumbangsih dalam menanggulangi 

kemiskinan dan kesenjangan sosial yang berada di tengah masyarakat.3  

Pengelolaan dana zakat merupakan salah satu isu instrumen keuangan 

yang saat ini menjadi perhatian publik karena dianggap dapat menjalankan fungsi 

keuangan modern dengan membantu menangani isu jaminan sosial 

kemasyarakatan.4 Hal ini dapat dibuktikan dengan berkembangnya pola 

penyaluran dana zakat yang tidak hanya berfokus pada bantuan konsumtif, namun 

 
1 Saeed Awadh Bin-Nashwan, et al, “Zakah Compliance in Muslim Countries: An 

Economic and Socio-Psychological Perspective,” Journal of Financial Reporting and Accounting 

19, no. 3 (2021): 392–411. 
2 Sarah Al Shamali and Shihanah Al Mutairi, “Determinants of Zakat Donor Behavior in 

a Gulf State,” Journal of Islamic Marketing 14, no. 11 (2022): 2821–44. 
3 Ahmad Mukhlis dan Irfan Syauqi Beik, “Analisis Faktor-faktor yang Memengaruhi 

Tingkat Kepatuhan Membayar Zakat: Studi Kasus Kabupaten Bogor,” Al-Muzara’ah 1, no. 1 

(2013): 83–106. 
4 Saeed Awadh Bin-Nashwan, et al “Zakah Compliance in Muslim Countries: An 

Economic and Socio-Psychological Perspective,” Journal of Financial Reporting and Accounting 

19, no. 3 (2021): 392–411. 
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juga produktif. Zakat hadir dengan harapan mampu memberikan dorongan positif 

yang dapat membantu perekonomian Indonesia melalui distribusi kekayaan secara 

adil dan berkelanjutan.5 Islam memiliki pandangan yang mana salah satu upaya 

dalam mengentaskan kemiskinan adalah dengan zakat, infaq dan sedekah. 

Penggunaan bantuan ini tidak hanya dimanfaatkan untuk kebutuhan 

saja/konsumtif, namun dianjurkan agar supaya dimanfaatkan secara produktif6. 

Komponen pembentuk sikap untuk melakukan zakat adalah bahwa zakat dapat 

membersihkan jiwa dari keserakahan harta, keyakinan bahwa zakat merupakan 

perintah Allah dan zakat merupakan bentuk empati manusia terhadap sesamanya7. 

Hal ini sejalan dengan tujuan yang dirumuskan dalam Sustainable Development 

Goals (SDG’s) yang berperan bukan hanya sebagai wadah dalam redistribusi 

kekayaan, tetapi sebagai motor penggerak dalam pemberdayaan ekonomi dan 

mengurangi ketimpangan sosial.8 

 Peran zakat sebagai instrumen keuangan syariah yang memiliki 

tujuan jangka panjang terhadap umat tentu sangat memungkinkan untuk digali, 

mengingat jumlah potensi dana zakat skala dunia mencapai hingga sekitar US$ 

600 Miliar per tahun dan khusus di Negara Indonesia potensi zakat yang dimiliki 

mencapai hingga 327 Triliun Rupiah dengan realisasi jumlah dana yang berhasil 

 
5 Pusat Kajian Strategis BAZNAS, “Outlook Zakat Indonesia 2024,” (Jakarta: Puskas 

Baznas, 2024), Google Docs, accessed October 1, 2024, 

https://drive.google.com/file/d/13xCWl1IzU9HzYnvx755EB1SLBw5rLz/view?usp=drive_link&u

sp=embed_facebook. 
6 Nine Haryanti, Yini Adicahya, dan Rizky Zulfia Ningrum, “Peran Baznas dalam 

Meningkatkan Perekonomian Masyarakat,” Iqtisadiya: Jurnal Ilmu Ekonomi Islam 7, no. 14 

(2020): 103–12. 
7 Lince Bulutoding, Rika Dwi Ayu Parmitasari, dan Suhartono, “Perilaku Kepatuhan Para 

Wajib Zakat di Provinsi Sulawesi Selatan,” Laa Maisyir 6, no. 2 (2019): 191–210. 
8 Hanifah Batari, Juliana, and Hilda Monoarfa, “Mapping Zakat and Sustainable 

Development Goals Research: A Bibliometric Analysis, Jurnal Ekonomi dan Keuangan Islam 13, 

no. 2, (2024): 469-485. 
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dikumpulkan per tahun 2023 mencapai hingga Rp 33 Triliun atau sekitar 10% dari 

potensi yang harus digali. Hal ini tentu menjadi salah satu pencapaian yang sudah 

lumayan tinggi, namun tetap harus dioptimalkan kedepannya. 

Semakin berkembangnya lembaga keuangan islam tentu berdampak 

terhadap perkembangan lembaga-lembaga keuangan islam untuk turut 

berkontribusi dalam pengungkapan tanggungjawab sosial islam. Karena semakin 

banyak lembaga keuangan islam yang berkembang, peluang-peluang dalam 

mensyiarkan ekonomi islam yang didalamnya mengkaji seluruh aspek kehidupan 

baik dunia maupun akhirat. Jika dalam instrumen keuangan konvensional 

memiliki pajak sebagai salah satu instrumen yang memberikan kontribusi yang 

besar terhadap pendapatan negara, maka dalam literasi keuangan syariah, zakat 

merupakan tanggungjawab akan harta yang dimiliki di dunia yang manfaatnya 

ditujukan kepada golongan orang-orang yang berhak untuk menerimanya.9 

Meskipun demikian, fakta dilapangan hingga saat ini masih terdapat kesenjangan 

yang cukup signifikan antara potensi dana ZIS yang bisa dihimpun dengan 

realisasi jumlah penghimpunan dana yang terjadi. Hal ini menunjukkan bahwa 

sistem pengelolaan dana zakat masih menghadapi berbagai macam hambatan, 

tantangan baik dari segi tata kelola, literasi masyarakat, kepercayaan akan 

lembaga pengelola zakat, dan efektivitas dan penyaluran hingga pelaporan. Oleh 

Karena itu, selain memaksimalkan penguatan kelembagaan, harus mampu 

diimbangi dengan bentuk pengelolaan yang akuntabel dan transparansi sebagai 

salah satu upaya untuk membangun trust kepada masyarakat.  

 
9 Gista Rismayani, Bambang Agus Pramuka, and Dona Primasari, “A Decade of Zakat 

Compliance Research: A Bibliometric Approach by Using VOS Viewer,” Indonesian Conference 

of Zakat - Proceedings, (2023):522–34. 
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Kesenjangan ini juga terjadi di Kabupaten Bulukumba Sulawesi 

Selatan. Potensi zakat di Kabupaten Bulukumba per data tahun 2024 mencapai 

hingga Rp335.835.096.882, dan realisasi pengumpulan dana Zakat baru mencapai 

hingga Rp5.112.832.446 dan jika diakumulasikan dengan dana Infak/Sedekah 

sebesar Rp7.407.079.552 baru mencapai hingga Rp12.519.911.998 dengan rincian 

sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 Potensi Dana Zakat Kabupaten Bulukumba Tahun 2023 

No Uraian Potensi (Rp) 

1 Zakat Pertanian 66.310.908.796 

2 Zakat Peternakan 49.661.557.857 

3 Zakat Tabungan/Deposito 19.994.029.574 

4 Zakat badan 12.944.925 

5 Zakat Profesi (ASN) 1.027.632.866 

6 Zakat Profesi (Non ASN) 182.001.940.244 

7 Zakat Fitrah 16.826.082.620 

8 Zakat Perdagangan                                     -    

      

Sumber: BAZNAS RI 

Berdasarkan data pada tabel 1 di atas, jumlah potensi yang dimiliki 

dan realisasi hasil penghimpunan masih sangat jauh dan masih perlu dioptimalkan 

kedepannya. Hal ini dianggap tidak mustahil untuk dicapai jika dilihat dari sejarah 

yang aware terhadap sifat religius. Kabupaten Bulukumba merupakan salah satu 

kabupaten pertama di wilayah Provinsi Sulawesi Selatan yang menerapkan dan 

mengeluarkan Peraturan Daerah bernuansa Syariah Islam yang saat itu masih 

dibawah kepemimpinan Bupati A. Patabai Pabokori10 dan regulasi masih 

dipertahankan oleh pemimpin setelahnya hingga sekarang, meskipun dari 

 
10 Diab, “Penerapan Perda Bernuansa Syariat Islam: Kajian Tentang Penerapan Perda 

Bernuansa Syariat Islam dan Implikasinya Terhadap Hubungan Antar Agama di Kabupaten 

Bulukumba Sulawesi-Selatan” (Universitas Gajah Mada, 2006). 
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beberapa aturan yang telah ditetapkan, tidak semuanya direplikasi kembali.11 

Meskipun demikian, proses perumusan perda syariah ini menuai kritik dari 

sebagian masyarakat, karena mereka menganggap bahwa dalam proses 

perumusannya tidak melibatkan masyarakat dan pemerintah menggunakan 

kekuasaannya dengan melibatkan agama sebagai umpan.12 

Salah satu Peraturan daerah yang dipertahankan hingga sekarang dan 

juga menjadi salah satu peraturan yang mendapat perhatian dan menuai banyak 

kritikan dari masyarakat Bulukumba yaitu peraturan tentang zakat pada tahun 

2003 yang merujuk pada salah satu isu nasional yang berkaitan dengan Undang-

Undang No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat khususnya pada pasal 20 

tentang zakat profesi, terutama para ASN dan guru. Mereka menganggap bahwa 

zakat merupakan persoalan setiap jiwa kepada Allah Subhanahu Wata’ala, dan 

tidak perlu diatur oleh Negara dan isu tentang peraturan ini masih berlangsung 

hingga sekarang. Namun, faktanya di tengah polemik yang dirasakan sebagian 

masyarakat, mereka tetap menjalankan dan mematuhi peraturan yang telah dibuat. 

Lantas apa yang menyebabkan mereka mematuhi peraturan tersebut jika pada 

dasarnya bertentangan dengan ideologi mereka. Hal apa yang membuat mereka 

memenuhi keinginan untuk sampai kepada patuh untuk membayar zakat. 

Pengambilan keputusan dalam mengeluarkan uang termasuk dalam berzakat, 

secara umum dilakukan konsumen setelah mengevaluasi beberapa pilihan atas 

produk, jasa, maupun hal yang ditawarkan terhadap konsumen tersebut. 

 
11 Amril Maryolo Ar, “Syariat dan Perundang-Undangan: Genealogi dan Proses 

Kebijakan Perda Keagamaan di Bulukumba,” Mazahibuna, (2019).  
12 Ibid. 
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Sedangkan keputusan dalam membayar zakat merupakan hasil akhir dari beberapa 

pilihan terbaik seorang muzakki untuk melakukan pembayaran zakat maupun 

tidak13. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Rouf pada 2011 menjelaskan 

bahwa pendapatan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh signifikan 

terhadap pembayaran zakat, responden setuju bahwa semakin banyak pendapatan 

yang diterima, maka semakin tinggi pula keinginan untuk membayar zakat14. 

Selain BAZNAS, di Kabupaten Bulukumba juga ada ada beberapa 

lembaga Amil Zakat (LAZ) yang juga secara fungsional melakukan pengelolaan 

dana zakat. Namun, jika dibandingkan dengan BAZNAS realisasi jumlah 

pengumpulannya memiliki perbandingan yang sangat jauh. Hal ini kemudian yang 

memicu peneliti untuk melihat analisis kepatuhan zakat di Kabupaten Bulukumba, 

khususnya pada muzakki di lembaga pengelola zakat. Hal apa yang memotivasi 

mereka untuk menunaikan zakat dan mengapa mereka memilih untuk menunaikan 

zakat di lembaga itu.  

Studi tentang perilaku kepatuhan zakat dari tahun 2013-2023 dapat 

dikatakan mengalami peningkatan yang cukup signifikan dengan puncak publikasi 

tertinggi dalam kurun waktu tersebut pada tahun 2021 dengan 17 artikel yang 

berhasil terbit dengan tema kepatuhan zakat yang dilihat dari berbagai sudut 

pandang. Namun, topik penelitian tentang kepatuhan zakat sebagian besar terkait 

 
13 Yunizar Yunizar and Ola Danel, “Determinants of Muzakki Decision-Making to Pay 

Zakat in Baitulmaal Muamalat,” Journal of Islamic Economic Laws 6, no. 1 (2023): 108–26. 
14 Revi Hayati, et al., “Efektivitas Penghimpunan Dana Zakat, Infak, dan Shadaqah pada 

Program Ramadhan 1440 H Oleh Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) Cabang Padang,” Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Islam 7, no. 03 (2021): 25–34. 
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dengan teori perilaku terencana dan perilaku kepatuhan.15 Oleh karena itu, dalam 

studi penelitian ini saya akan mengkaji studi perilaku kepatuhan zakat dalam 

sudut pandang yang berbeda yang merujuk pada salah satu artikel yang ditulis 

oleh Saeed Bin-Nashwan yang mengkaji studi perilaku kepatuhan zakat dari sudut 

pandang ekonomi, sosio-psikologis yang menggunakan teori dari Model Fischer 

dalam penelitiannya yang merupakan teori kepatuhan pajak, namun tetap 

mempertimbangkan unsur religiusitas islam dan efek moderasi dari kepercayaan 

terhadap lembaga zakat. Namun, penelitian ini diadopsi dengan mengkaji bentuk 

kepatuhan zakat dari variabel yang sama namun dengan pendekatan yang berbeda, 

yaitu menganalisis dengan mempertimbangan unsur manfaat dan rugi (rational 

choice theory). 

Seperti yang telah saya sebutkan sebelumnya, bahwa studi tentang 

perilaku kepatuhan zakat telah banyak diteliti dan dikaji di beberapa negara yang 

penduduknya mayoritas minoritas muslim. Seperti Abdullah16 yang menunjukkan 

bagaimana pengaruh dari sikap religius, gender dan pendidikan dalam 

menganalisis perilaku kepatuhan zakat khususnya bagi pekerja muslim di Negara 

Malaysia, Farouk dkk17 yang mengkaji efek moderasi sikap religius dengan 

menggunakan teori tindakan beralasan terhadap kepatuhan pemenuhan pembayar 

 
15 Gista Rismayani, Bambang Agus Pramuka, and Dona Primasari, “A Decade of Zakat 

Compliance Research: A Bibliometric Approach by Using VOS Viewer,” Indonesian Conference 

of Zakat - Proceedings, (2023):522–34. 
16 Mazni Abdullah and Noor Sharoja Sapiei, “Do Religiosity, Gender and Educational 

Background Influence Zakat Compliance? The Case of Malaysia,” International Journal of Social 

Economics 45, no. 8 (2018): 50–64. 
17 Abubakar U. Farouk, Kamil Md Idris, and Ram Al Jaffri Bin Saad, “Moderating Role 

of Religiosity on Zakat Compliance Behavior in Nigeria,” International Journal of Islamic and 

Middle Eastern Finance and Management 11, no. 3 (2018): 357–373. 
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zakat atas penghasilan di Nigeria, Nashwan18 yang mengkaji niat dan perilaku 

menggunakan Perceived Behavior Control terhadap sikap dan norma subjektif 

pembayar zakat khususnya di kalangan pengusaha muslim di Negara Yaman, 

Jabbar19, Othman20 yang mengkaji kepatuhan Aparatur Sipil Negara (ASN) di 

Malaysia dalam membayar pajak penghasilan. Faktanya meskipun secara fatwa 

agama telah ada aturan yang mewajibkan untuk membayar zakat penghasilan, 

namun masih banyak ASN yang belum membayar zakat. Dalam kajian penelitian 

ini faktor religiusitas, persepsi terhadap fasilitas, kualitas layanan, dan 

pengembalian pajak yang dijadikan variabel dependen dalam mengukur 

kepatuhan membayar zakat.   

Berdasarkan pada hasil kajian dari penelitian sebelumnya yang 

membahas tentang kepatuhan zakat, kebanyakan membahas dan menilai sisi 

kepatuhan khususnya dalam membayar zakat dari variabel yang terbatas dengan 

mengkaji keterkaitan satu atau dua variabel untuk mengukur kepatuhan. Oleh 

karena itu, dengan merujuk pada konseptual yang ditawarkan oleh Saeed Bin 

Nashwan yang berkaitan dengan kepatuhan zakat yang dilihat dari sudut pandang 

ekonomi, sosio-psikologis yang lebih kompleks, yaitu variabel demografis, 

peluang ketidakpatuhan, sikap dan persepsi, struktur sistem zakat, religiusitas 

 
18 Saeed Awadh Bin-Nashwan, et al, “Moderating Effect of Perceived Behavioral Control 

on Islamic Tax (Zakah) Compliance Behavior among Businessmen in Yemen,” Journal of Social 

Service Research 47, no. 2 (2021): 292–302. 
19 Hijattulah Abdul-Jabbar and Saeed Awadh Bin-Nashwan, “Does Deterrence-Based 

Enforcement Matter in Alms Tax (Zakat) Compliance?” International Journal of Social 

Economics 49, no. 5 (2022): 710–725. 
20 Yusuf Haji-Othman, Mohd Sholeh Sheh Yusuff, and Norhayati Abdullah, “A Critical 

Investigation of the Impact of Religiosity, Perception towards Facility, Service Quality, and Tax 

Rebate on Compliance Behavior of Income Zakat,” The Journal of Contemporary Issues in 

Business and Government 27, no. 2 (2021): 6330–6337. 
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islam, dan bagaimana variabel tersebut saling terkait dalam membangun 

kepercayaan terhadap lembaga zakat.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapun yang menjadi 

rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat kepatuhan membayar zakat pada masyarakat 

Kabupaten Bulukumba? 

2. Faktor dominan apa yang mempengaruhi tingkat kepatuhan masyarakat 

Bulukumba dalam membayar zakat? 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Salah satu hal yang dapat meningkatkan tingkat penerimaan dalam hal 

pengumpulan dana zakat yaitu terpenuhinya prinsip-prinsip akan kepatuhan 

syariah islam, Sebagai rukun islam yang ke-3, perintah terhadap membayar zakat 

merupakan hal yang wajib untuk dikeluarkan jika nishab dan haul telah 

memenuhi syarat. Namun, faktanya antara potensi dan realisasi masih jauh, 

sekalipun sudah mencapai jumlah pengumpulan yang tinggi, masih banyak isu 

yang bertentangan dan kesesuaian yang dikritik oleh masyarakat sekitar. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana faktor ekonomi, 

sosio-psikologis dalam mempengaruhi kepatuhan dalam membayar zakat dengan 

tetap mempertimbangna faktor religiusitas islam dan kepercayaan akan lembaga 

pengelola zakat khususnya di Kabupaten Bulukumba.  

Adanya dukungan regulasi dan kebijakan payroll sistem dari 

pemerintah Kabupaten Bulukumba untuk lembaga pengelola zakat khususnya 
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BAZNAS Kabupaten Bulukumba dianggap menjadi dukungan yang positif 

terhadap lembaga, namun menuai kritik dan kalangan masyarakat. Oleh sebab itu, 

peneliti hadir untuk melihat kecenderungan masyarakat Kabupaten Bulukumba 

dalam memenuhi kepatuhan akan membayar zakat yang dilihat lebih 

komprehensif dari sudut pandang ekonomi, sosio-psikologis, religiusitas islam 

dan kepercayaan terhadap lembaga zakat.  

D. Kajian Pustaka 

Penelitian yang membahas tentang studi kepatuhan zakat dari tahun ke 

tahun mengalami peningkatan dari beberapa sudut pandang dan variabel. 

Penelitian ini muncul dan terinspirasi dari beberapa penelitian-penelitian 

sebelumnya, namun tetap memiliki substansi yang berbeda. oleh karena itu, 

penelitian-penelitian tersebut diklasifikasikan berdasarkan tiga kategori.  

Kategori pertama berfokus pada penelitian-penelitian yang secara 

spesifik membahas motivasi apa yang melatarbelakangi seseorang dalam 

membayar zakat. Othman dalam penelitiannya berfokus pada analisis kepatuhan 

zakat khususnya zakat penghasilan oleh ASN di Kedah, Malaysia. Faktanya 

jumlah hasil pengumpulan zakat penghasilan di Kedah, Malaysia masih sangat 

minim, meskipun secara aturan telah mendapatkan regulasi dari Fatwa yang 

mewajibkan untuk mengeluarkan zakat atas penghasilan yang mereka dapatkan. 

Berangkat dari permasalahan tersebut, Othman kemudian menganalisis motivasi 

dibalik kurangnya realisasi zakat penghasilan berdasarkan faktor religiusitas, 

persepsi terhadap fasilitas, kualitas layanan dan juga intensif pajak dalam 

membayar zakat terhadap penghasilan. Temuannya adalah, bahwa religiusitas 
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islam memberikan pengaruh yang signifikan dalam kepatuhan membayar zakat. 

artinya semakin tinggi tingkat religius seseorang maka akan semakin patuh dalam 

menjalankan kewajibannya. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Awadh21, Mukhlis dan Beik22, Reitsma23, Abdullah dan Sapiei24, dan 

Awadh25. Begitupun dengan persepsi terhadap fasilitas, kualitas pelayanan, dan 

intensitas dalam membayar pajak sama sama berpengaruh terhadap pengambilan 

keputusan membayar zakat. meskipun dalam penelitian ini, persepsi terhadap 

kualitas layanan tidak berpengaruh secara signifikan dalam kepatuhan membayar 

zakat.  

Kategori yang kedua membahas mengenai teori yang dijadikan 

sebagai alat dalam menganalisis perilaku. Ada beberapa jenis teori yang dapat 

dikaitkan untuk menganalisis determinan terhadap perilaku kepatuhan zakat. 

Abdulsalam AS dan Mustafa OM dalam penelitiannya mengkaji hubungan antara 

tata kelola dari lembaga pengelola zakat dalam mempengaruhi kepatuhan 

membayar zakat yang dikaitkan dengan teori legitimasi organisasi. Hasil 

temuannya, menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap lembaga zakat dalam hal 

ini memberikan dampak dan pengaruh terhadap pengambilan keputusan 

 
21 Bin Nashwan, Saeed Awadh, et al, “Does Trust in Zakat Institution Enhance 

Entrepreneurs Zakat Compliance,” Journal of Islamic accounting and Business Research 12, no. 5 

(2021): 768-790. 
22 Ahmad Mukhlis dan Irfan Syauqi Beik, “Analisis Faktor-faktor yang Memengaruhi 

Tingkat Kepatuhan Membayar Zakat,” Jurnal Al-Muzara’ah 1, no. 1 (2013): 83-106. 
23 Jan Reitsma, Peer Scheepers, and Manfred Te Grotenhuis, “Dimensions of Individual 

Religiosity and Charity: Cross-National Effect Differences in European Countries?” Review of 

Religious Research 47, no. 4 (2006): 347–62. 
24 Mazni Abdullah and Noor Sharoja Sapiei, “Do Religiosity, Gender and Educational 

Background Influence Zakat Compliance?” International Journal of Islamic Economics 45, no. 8 

(2018): 1250-1264. 
25 Saeed Awadh Bin-Nashwan et al., “Zakah Compliance Behavior among Entrepreneurs: 

Economic Factors Approach,” International Journal of Ethics and systems 36, no. 2 (2020): 285–

302. 
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membayar zakat dengan memperhatikan indikator variabel kepemimpinan, 

transparansi dan pengungkapan, analisis pemangku kepentingan, serta sistem 

keadilan prosedural suatu lembaga.26 

Sedangkan Nashwan mengkaji studi kepatuhan zakat terhadap pelaku 

bisnis (pengusaha) melalui pendekatan faktor ekonomi. Dalam penelitian ini ada 

beberapa teori yang dijadikan sebagai standar dalam mengukur kepatuhan 

menyesuaikan dengan unsur variabel dan indikator variabelnya. Diantaranya 

yaitu, pendekatan ekonomi, kepatuhan zakat bagi pengusaha, kompleksitas hukum 

zakat, penegakan hukum, dan religiusitas.27 Selain itu, Saeed juga mengkaji 

kepatuhan zakat berdasarkan model sosio-ekonomi dengan menggunakan teori 

sosio-ekonomi untuk mengungkapkan kepatuhan zakat khususnya di kalangan 

pengusaha di Yaman antara keadilan sistem zakat, moralitas zakat, pengaruh 

teman sebaya dan penegakan hukum. Hasil temuannya mengemukakan bahwa 

baik keadilan, moralitas, dan pengaruh dari teman sebaya berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepatuhan dalam membayar zakat, kecuali penegakan hukum 

yang berpengaruh sebaliknya atau negatif.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, kajian tentang perilaku kepatuhan 

zakat telah banyak memberikan gambaran dan kontribusi akademik terhadap 

variabel-variabel yang secara signifikan memberikan dampak terhadap kepatuhan 

zakat. Namun, secara umum masih berputar pada kalangan pengusaha. Oleh sebab 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji studi kepatuhan zakat dengan 

 
26 Abdul salam Ahmed Sawmar and Mustafa Omar Mohammed, “Enhancing Zakat 

Compliance through Good Governance: A Conceptual Framework,” ISRA International Journal of 

Islamic Finance 13, no. 1 (2021): 136–154. 
27 Ibid. 
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mengintegrasikan beberapa wawasan dan variabel yang telah digunakan 

sebelumnya ke dalam satu model dan mengembangkan pendekatan yang baru dan 

lebih komprehensif dari penelitian sebelumnya. Selain itu, jangkauan subjek dan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini menjangkau seluruh aspek dan 

kategori jenis zakat maal yang ada, dan tidak berfokus pada satu konteks lembaga 

namun semua lembaga pengelola zakat yang ada di Kabupaten Bulukumba. 

E. Kerangka Teoritis 

Eldhar Shafir mengatakan bahwa perilaku manusia sangat bergantung 

pada konteks. Dalam temuan psikologi juga mengemukakan bahwa situasi 

merupakan kekuatan yang mengesankan, karena pada dasarnya perilaku manusia 

tidak lepas dari niat pribadi dan sifat. Selain itu, perilaku manusia khususnya 

dalam mendukung kesejahteraan manusia tidak terlepas dari adanya aturan dan 

hukum.28 

Berbicara tentang studi kepatuhan akan prinsip-prinsip syariah 

khususnya kepatuhan dalam membayar zakat, tidak terlepas dari hubungan dan 

tindakan perilaku seseorang dalam mengambil keputusan. Setiap individu berhak 

atas pilihan yang akan mereka pilih dan mereka punya hak untuk melakukan itu. 

Pada umumnya, setiap individu akan memilih tindakan berdasarkan dari 

pemikiran dan pertimbangan yang logis. Namun, tidak menutup kemungkinan 

dari pemikiran dan pertimbangan yang logis akan tetap logis jika telah 

dipengaruhi oleh beberapa faktor external diluar dari kendali mereka.  

 
28 Eldar Shafir. Dasar-Dasar Behavioral dalam Kebijakan Public: Memperbaiki 

Keputusan, Konteks Keputusan, dan Komentar-Komentar, terj. Eldar Shafir (Bandung: Pustaka 

Belajar, 2018), 45. 
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Menurut T. Prijodarminto, kepatuhan merupakan suatu sikap yang 

menunjukan nilai-nilai ketaatan yang dilakukan secara sadar, yang dilakukan 

bukan semata-mata menganggapnya sebagai beban, namun jika tidak 

melakukannya merasa ada hal yang berbeda dari yang lazimnya dilakukan.29 

Stanley Milgram sebagai pencetus teori kepatuhan (Compliance Theory) 

menjelaskan bahwa kepatuhan merupakan suatu kondisi atau sikap taat terhadap 

perintah dan atau aturan yang telah ditetapkan. Ada 2 perspektif kepatuhan dalam 

literasi sosiologi, yaitu secara instrumental dan normatif. Perspektif instrumental 

berkaitan dengan sikap seorang individu yang secara menyeluruh didorong oleh 

kepentingan pribadi, sedangkan dari perspektif normatif berkaitan dengan suatu 

sikap dengan anggapan bahwa mematuhi atau bersikap taat merupakan sebuah 

kesesuaian dan konsisten terhadap norma-norma internal yang sudah ditetapkan. 

Seorang individu dapat dikatakan memegang peranan penting dalam 

sebuah sistem sosial, karena pada dasarnya seorang individu lah yang menentukan 

arah dan perjalanan dari suatu sistem tersebut. Berkaitan dengan hal tersebut, 

dalam menentukan pilihan, tentu ada banyak hal yang harus pertimbangkan, 

begitupun dengan tindakan dalam menunaikan kepatuhan dalam membayar zakat. 

selian menggunakan teori kepatuhan, secara historis menentukan sikap dalam 

membayar zakat juga dapat dikaitkan dengan rational choice theory (teori pilihan 

rasional) yang dipopulerkan oleh Coleman pada tahun 1989 yang mengatakan 

bahwa tindakan perseorangan dilakukan berdasarkan pada tujuan yang ingin 

dicapai yang ditentukan oleh nilai atau preferensi (pilihan). Sikap rasionalitas 

 
29 Sabri, T, et al, “Kepatuhan siswa Terhadap Tata Tertib Sekolah (Studi pada Siswa SMP 

Negeri 1 Siompu),” SELAMI IPS 3, no. 47 (2018). 
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akan muncul ketika dihadapkan pada banyaknya pilihan dengan tetap memberikan 

kebebasan untuk menentukan pilihan tersebut yang ditempuh dengan atau diambil 

dengan maksud memberikan manfaat yang lebih terhadap kebutuhannya sendiri.30 

Rational choice theory (teori pilihan rasional) merupakan sebuah 

kerangka berpikir yang digunakan untuk memahami dan memodelkan perilaku 

sosial maupun ekonomi individu.31 Teori ini berasumsi bahwa setiap individu 

bersikap rasional dalam mengambil keputusan, artinya mereka secara sadar 

mempertimbangkan berbagai pilihan yang tersedia untuk memaksimalkan 

manfaat atau kepuasaan yang mereka peroleh. Keputusan ini dibuat berdasarkan 

preferensi pribadi, keyakinan terhadap konsekuensi dari tindakan tertentu, serta 

berbagai Batasan atau kendala yang mereka hadapi, seperti sumber daya yang 

terbatas, informasi yang tidak sempurna, atau tekanan sosial.32  

Meskipun rational choice theory banyak digunakan dalam berbagai 

disiplin ilmu, teori ini menghadapi tantangan dalam mendefinisikan dan 

menerapkan konsep rasionalitas secara konsisten di berbagai konteks.33 Apa yang 

dianggap rasional dalam satu situasi atau budaya belum tentu dianggap rasional 

dalam konteks lain, karena preferensi, nilai, dan norma sosial dapat sangat 

bervariasi. Selain itu, asumsi bahwa individu selalu bertindak secara logis untuk 

memaksimalkan keuntungan seringkali tidak sejalan dengan kenyataan, di mana 

 
30 Nila Sastrawati, “Partisipasi Politik dalam Konsepsi Teori Pilihan Rasional James S 

Coleman,” Al-Risalah 19, no. 2 (2019):187-197.  
31 Vanderschraaf P, “Rational Choice Theory. The Routledge Companion to Social and 

Political Philosophy,” Second Edition, (2024):688-701.  
32 Graziano, M, “Rationality and Experimental Economica. Springerbriefs in 

Philosophy,” (2012):3-27.  
33 Huhns, M. N, “Being and acting rational. IEEE Internet Computing,” 7, no. 2, 

(2003):91–93.  
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keputusan manusia dipengaruhi oleh emosi, intuisi, dan keterbatasan informasi. 

Dalam praktiknya, hal ini menyulitkan penerapan teori ini secara universal, 

terutama Ketika digunakan untuk menjelaskan perilaku dalam bidang seperti 

sosiologi, ilmu politik, atau psikologi yang cenderung lebih kompleks dan 

kontekstual dibandingkan ekonomi formal. Oleh karena itu, meskipun teori ini 

memberikan kerangka analitis yang kuat, banyak akademisi menekankan 

pentingnya menggabungkan pendekatan ini dengan perspektif lain untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih utuh tentang perilaku manusia. 34 

Jika dikaitkan dengan konsep pada penelitian ini, khususnya pada 

Kabupaten Bulukumba dapat diibaratkan bahwa setiap individu memiliki hak 

untuk melakukan pilihan dan melakukan perintah agama sesuai dengan keinginan 

mereka masing-masing, seperti halnya dalam membayar zakat. Namun faktanya, 

dalam urusan pembayaran zakat khususnya dalam lingkup ASN, telah terikat oleh 

regulasi tentang pemotongan zakat setiap bulannya. Sebuah konsep yang hampir 

menyerupai konsep regulasi dari pemungutan dana pajak.  

Berbicara tentang teori perilaku manusia yang membahas tentang 

kepatuhan, realitasnya masih lebih banyak membahas mengenai kepatuhan pajak, 

jika dibandingkan dengan kepatuhan dalam hal membayar zakat.35 Hal ini 

disebabkan karena, antara pajak dan zakat secara teoritis dan aturan memang 

berbeda. Pajak merupakan iuran yang dikeluarkan oleh rakyat kepada kas negara 

berdasarkan Undang-Undang yang sifatnya dapat dipaksakan kepada rakyat 

 
34 Ibid. 
35 Saeed Awadh Bin-Nashwan, et al, “A Socio-Economic Model of Zakah Compliance,” 

International Journal of Sociology and Social Policy 40, no. 3/4 (2020): 304–20. 
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dengan tidak mendapat imbal jasa dan manfaat secara langsung.36 Sedangkan 

zakat merupakan kewajiban yang harus dipenuhi dan ditunaikan oleh masyarakat 

muslim yang sifatnya wajib untuk dikeluarkan jika telah memenuhi syarat dan 

ketentuan yang berlaku.  

Berdasarkan hasil riset dan penelitian yang dilakukan oleh Bin 

Nashwan, suatu perilaku kepatuhan khususnya kepatuhan zakat dapat dinilai dan 

dikembangkan melalui kepatuhan zakat model fischer, karena model ini cukup 

kompleks untuk menjelaskan mengenai keputusan seorang individu dalam 

mengambil keputusan yang didalamnya mencakup faktor ekonomi, dan sosio-

psikologis. Teori model ini kemudian di modifikasi oleh Bin-Nashwan dan rekan-

rekannya dengan cukup kompleks dengan memasukkan unsur religiusitas, karena 

zakat merupakan salah satu hal yang menjadi kewajiban seseorang dalam 

beragama jika telah memenuhi syarat dan kualifikasinya.  

Oleh karena itu, secara singkat penelitian ini akan menganalisis 

kepatuhan zakat pada muzakki di Kabupaten Bulukumba dengan menggunakan 

pendekatan rational choice theory yang berfokus pada variabel religiusitas, 

ekonomi, sosio-psikologis. Adapun model konseptual atau kerangka berpikir yang 

berkaitan dengan penelitian ini dapat digambarkan pada model di bawah ini: 

 
36Sutedi, Adrian. 2011. Hukum Pajak. Jakarta: Sinar Grafika. 

https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=ry9sEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PP1&dq=+pajak

+&ots=PmpjSmWAPS&sig=C1R5EE-hbl9r 

601DtdGqTdPpNQ&redir_esc=y#v=onepage&q=pajak&f=false 

https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=ry9sEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PP1&dq=+pajak+&ots=PmpjSmWAPS&sig=C1R5EE-hbl9r
https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=ry9sEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PP1&dq=+pajak+&ots=PmpjSmWAPS&sig=C1R5EE-hbl9r
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Sumber: Data diolah Peneliti, 2025 

F. Hipotesis 

Dalam beberapa tahun terakhir, peningkatan terhadap sikap filantropi 

islam menunjukkan antusiasme yang yang kuat seperti sedekah, zakat, wakaf yang 

dapat digunakan sebagai alat mobilisasi untuk kesejahteraan sosial.37 Dalam 

sistem keuangan islam, kesenjangan antara kekayaan dan kepemilikan dapat 

diatasi dengan kepatuhan dalam menjalankan prinsip-prinsip syariah islam, salah 

satunya yaitu zakat38. Sebagai salah satu rukun islam yang ketiga, zakat 

merupakan salah satu kewajiban yang penting untuk ditunaikan oleh seseorang 

jika syarat dan ketentuannya telah terpenuhi.  

 
37 Hilman Lathief, Politik Filantropi Islam di Indonesia: Negara, Pasar, dan Masyarakat 

Sipil, (Yogyakarta: Penerbit Ombak. 2017). 
38 Ahmad Hudaifah, Sinergi Pengelolaan Zakat di Indonesia, (Surabaya: Scopindo Media 

Pustaka, 2020).  

Gambar 1. 1 Kerangka Pikir Penelitian 
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Kepatuhan zakat dapat didefinisikan sebagai suatu sikap taat dan 

patuh terhadap perintah dalam hal ini menunaikan zakat. suatu sikap tindakan atau 

perilaku tentu disebabkan karena adanya faktor internal maupun eksternal yang 

mempengaruhi seseorang dalam membayar zakat yang disebut sebagai muzakki. 

Dalam penelitian ini, muzakki merupakan subjek utama dalam mengukur 

kepatuhan dalam membayar zakat. Sebuah situasi dimana seorang muzakki 

mematuhi sikap dalam membayar zakat, entah itu dilakukan secara sukarela, 

patuh akan kewajiban sebagai seorang muslim, maupun karena adanya tekanan 

atau faktor eksternal yang mempengaruhi.  

Faktor pendukung dalam perilaku kepatuhan zakat merupakan salah 

satu hal sangat penting untuk dikaji baik bagi lembaga pengelola zakat maupun 

pemerintah secara keseluruhan, guna untuk menciptakan kebijakan-kebijakan 

yang diperlukan untuk mendorong umat islam untuk mematuhi hukum dan 

peraturan Islam.39 Hal ini juga ditemukan dalam beberapa penelitian yang 

menyatakan bahwa masih ada gap antara jumlah potensi dan realisasi 

pengumpulan dana zakat, tak terkecuali di negara-negara mayoritas umat muslim, 

seperti Malaysia,40 Kedah, Malaysia,41 Yaman,42 Algeria,43 Kuwait44 dan tak 

terkecuali Indonesia, bahkan di beberapa daerah di dalamnya.  

 
39 Mazni, Abdullah and Noor Sharoja Sapiei, “Do Religiosity, Gender and Educational 

Background Influence Zakat Compliance? The Case of Malaysia,” International Journal of Social 

Economics 45, no. 8 (2018): 250-1264. 
40 Ibid. 
41 Yusuf Haji Othman, Mohd. Sholeh Sheh Yusuff, Norhayati, Abdullah, “A Critical 

Investigation of the Impact of Religiosity, Perception towards Facility, Service Quality, and Tax 

Rebate on Compliance Behavior of Income Zakat,” Journal of Contemporary Issues in Business 

and Government 27, no. 2 (2021): 6330-6337.  
42 Saeed Awadh Bin Nashwan, et al, “A Socio-Economic Model of Zakah Compliance,” 

International Journal of Sociology and Social Policy 40, no. 3 (2020): 304-320. 
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Penelitian sebelumnya telah banyak mengkaji faktor-faktor yang 

mendorong kepatuhan dalam membayar zakat, baik dari perspektif religiusitas, 

ekonomi, kualitas dari pelayanan, kebijakan atau regulasi, altruism, maupun 

secara psikologi. Beragam pendekatan ini dilakukan untuk melihat dan memahami 

motivasi individu maupun institusi dalam menunaikan kewajiban zakat. Banyak 

peneliti yang berfokus dan mengembangkan penelitiannya dengan mengkaji dari 

satu perspektif maupun dari dua perspektif yang berbeda untuk menemukan hasil 

yang lebih kompleks. Sama dengan yang dikaji dalam penelitian ini yang akan 

mengkaji dari 3 perspektif utama, yaitu religiusitas islam, ekonomi, dan sosio-

psikologis.   

Perilaku terhadap kepatuhan zakat merupakan salah satu jenis perilaku 

yang sifatnya multidimensional yang bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik 

ekonomi, sosial, religius, bahkan psikologi. Sejumlah penelitian tentang 

kepatuhan zakat pun telah banyak di eksplorasi dan dikembangkan, khususnya 

dalam komunitas-komunitas muslim dan pelaku usaha. Salah satu faktor yang 

paling mendominasi dari topik penelitian ini yaitu mengkaji keterkaitan antara 

sifat religius terhadap kepatuhan zakat. Hal ini disebabkan karena, keputusan 

untuk membayar zakat merupakan salah satu perintah wajib dari agama islam jika 

syarat dan ketentuan telah terpenuhi bagi seorang individu.  

a. Religiusitas dan kepatuhan zakat 

 
43 Mouad Sadallah, et al, “Business Zakat Compliance in Algeria: An Ethical 

Perspective,” International Journal of Ethics and Systems 48, no. 2 (2022): 338-355. 
44 Sarah AlShamali & Shihanah Almutairi, “Determinants of Zakat Donor Behavior in a 

Gulf State,” Journal of Islamic Marketing 14, no. 11 (2023): 2821-2844.  
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Religiusitas mengarah kepada hubungan seorang individu terhadap 

komitmennya dalam beragama dan dalam merepresentasikan ajarannya.45 

Pengukuran religiusitas telah banyak diangkat oleh beberapa peneliti dan juga 

telah diakui di dalam literatur bahwa dalam pengukuran religiusitas merupakan 

sesuatu yang sangat kompleks dan dapat dipandang dari berbagai perspektif.46 Hal 

ini juga telah dibuktikan oleh beberapa hasil temuan dari peneliti sebelumnya 

yang menunjukan bahwa religiusitas memberikan pengaruh terhadap perilaku 

seperti memilih bank syariah,47 tindakan kenakalan remaja,48 penggunaan shopee 

pay later,49 kepuasaan hidup lansia.50 

Dalam beberapa literatur zakat tentang kepatuhan, faktor religiusitas selalu 

dijadikan sebagai variabel penting yang tidak dapat dipisahkan dalam pengukuran 

kepatuhan zakat. hal ini disebabkan karena zakat merupakan salah satu kewajiban 

yang harus ditunaikan bagi seorang umat muslim jika telah memenuhi syarat dan 

ketentuannya. Selain itu, religiusitas merupakan faktor yang krusial yang 

diharapkan memiliki pengaruh yang positif dalam kepatuhan zakat. Sejumlah 

studi empiris menunjukkan bahwa keputusan individu untuk mematuhinya tidak 

terlepas dari kalkulasi rasional antara cost dan benefit, baik material maupun non-

 
45 Mazni Abdullah and Noor Sharoja Sapiei, “Do Religiosity, Gender and Educational 

Background Influence Zakat Compliance? The Case of Malaysia,” International Journal of Social 

Economics 45, no. 8 (2018):1250-1264. 
46 Ibid.  
47 Asri handayani, Heru Aulia Azman, dan Ismail, “Pengaruh Pengetahuan dan Sikap 

Terhadap Perilaku Memilih Bank Syariah dengan Faktor Religiusitas sebagai Moderating 

Variable,” Ekonomika Syariah: Journal of economic Studies 3, no. 1 (2019): 1-19. 
48 Muhammad Taufik, Pandu Hyangsewu, & Isni Nur Azizah, “Pengaruh Faktor 

Religiusitas terhadap Perilaku Kenakalan Remaja Masyarakat,” Journal Rontal Keilmuan 

Pancasila dan Kewarganegaraan 6, no. 1 (2020): 91-102. 
49 Fany Fadhila, Azhar, dan Muslim Marpaung, “Pengaruh religiusitas pengetahuan 

Produk dan Faktor Sosial terhadap Penggunaan Shopeepay Later,” Journal Bilal: Bisnis Ekonomi 

Halal 1, no. 2(2020): 20-30.  
50 Agnes Utari Hanum ayuningtias, “Religiusitas sebagai Faktor Kepuasan Hidup Lansia 

di Bali,” Jurnal Psikologi Mandala 2, no. 1 (2018): 53-61.  
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material. Seperti, beberapa temuan mengonfirmasi bahwa kepatuhan sering kali 

didorong oleh keyakinan bahwa membayar zakat adalah kewajiban agama dan 

cara untuk menerima berkah dari Allah51, pemahaman akan pentingnya dan aturan 

zakat secara signifikan mempengaruhi kepatuhan,52dan mengedukasi umat 

muslim tentang zakat dapat meningkatkan keinginan mereka untuk patuh.53 

H1: antara religiusitas dan kepatuhan zakat terdapat hubungan positif dan 

signifikan 

b. Ekonomi dan Kepatuhan Zakat 

Salah satu determinan yang krusial dalam perilaku donor adalah seberapa 

besar jumlah sumber daya yang dimiliki, namun tidak menutup kemungkinan 

orang yang memiliki keterbatasan ekonomi juga tetap memiliki motivasi untuk 

membantu mereka yang membutuhkan.54 Kondisi ekonomi dapat dikatakan 

menjadi salah satu faktor pendukung sekaligus faktor penghambat dalam 

pelaksanaan pengeluaran zakat di masyarakat. Hal ini dapat disebabkan karena jika 

kondisi keuangan atau tingkat pendapatan terbatas, makan seseorang cenderung 

tidak membayar dan menunaikan zakat meskipun tahu bahwa itu adalah salah satu 

perintah agama yang harus ditunaikan. Sebaliknya, jika kondisi ekonomi 

masyarakat stabil, mereka lebih cenderung mengeluarkan zakat. namun, tidak 

 
51 Farah, J. M. S., Shafiai, M. H. B. M., & Ismail, A. G. B, “Compliance behaviour on 

Zakat donation: A qualitative approach,” IOP Conference Series: Materials Science and 

Engineering (2019): 572. 
52 Chong, D, “Rational Choice as An Empirical and Normative Model of Political 

Behavior,” The Oxford Handbook of Political Psychology 3, (2023). 
53 Bridge, G, “Rational Choice Theory and Rational Choice Marxis,” International 

Encyclopedia of Human Geography, (2020): 207–212.  
54 Salah Alshamali dan Shihanah Al Mutairi, “Determinants of zakat Donor Behavior in a 

Gulf State,” Journal of Islamic Marketing 14, no. 11, (2021): 2821-2844.  
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menutup kemungkinan kondisi ini tidak dapat terealisasi jika literasi masyarakat 

kurang ataupun kondisi sosial yang kurang mendukung.55 

H2: antara ekonomi dan kepatuhan zakat terdapat hubungan positif dan signifikan 

c. Sosio-Psikologis dan Kepatuhan Zakat 

Kepatuhan dalam hal membayar zakat dapat terealisasi bukan hanya 

disebabkan karena adanya perintah dari agama yang mewajibkan seseorang untuk 

melakukan pembayaran zakat, namun kepatuhan zakat juga merupakan salah satu 

perilaku sosial yang dapat disebabkan dari beberapa sudut pandang termasuk 

kehidupan sosial dan psikologi seorang individu. Isu tentang pengukuran 

kepatuhan zakat merupakan salah satu studi yang cukup kompleks, dan belum ada 

satu kerangka apapun yang mampu menjelaskannya secara menyeluruh. Namun, 

ternyata secara teori hal ini ditemukan dalam teori kepatuhan pajak model fischer 

yang kemudian secara konseptual mengintegrasikan antara faktor ekonomi, dan 

sosio-psikologis menjadi satu kesatuan untuk mengukur tingkat kepatuhan.56  

Dalam penelitian ini, variabel sosio-psikologis dibagi menjadi dua bagian 

yaitu antara sikap dan persepsi, dan struktur sistem zakat. Sikap dan persepsi 

mengacu pada sistem keadilan, pengaruh orang sekitar, dan moralitas dalam 

membayar zakat). sedangkan pada variabel struktur sistem zakat mengacu pada 

kompleksitas dan penegakan hukum zakat.  

Salah satu tujuan zakat adalah untuk menyeimbangkan dan mensucikan 

harta atau kekayaan yang dimiliki, karena harta sifatnya titipan dan ada hak orang 

 
55 Zaenal Syukrillah dan Muhammad Zen, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Kepatuhan Membayar Zakat di Masyarakat,” 6, no. 2 (2024): 303-316. 
56 Saeed Awadh Bin-Nashwan, et al, “Zakah Compliance in Muslim Countries: An 

Economic and Socio-Psychological Perspective,” Journal of Financial Reporting and Accounting 

19, no. 3 (2021): 392–411. 
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lain di dalamnya. Salah satu faktor keterlambatan pengumpulan jumlah zakat di 

dalam lembaga-lembaga pengelola zakat itu karena adanya rasa tidak percaya 

akan lembaga pengelola zakat, sehingga banyak muzakki yang lebih memilih 

menyalurkan langsung zakatnya kepada orang-orang yang mereka anggap pantas 

untuk menerimanya. Nilai keadilan dalam hal penyaluran zakat menjadi faktor 

penentu dan menjadi tolak ukur bagi para muzakki terhadap institusi yang ingin 

dituju dalam menyalurkan zakatnya. Oleh karena itu, sikap adil dan atau nilai 

keadilan berpengaruh positif terhadap keputusan dalam membayar zakat.57 

H3: antara sosio-psikologis dan kepatuhan zakat terdapat hubungan positif dan 

signifikan 

 Oleh karena itu, dalam menganalisis faktor determinan terhadap variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini, maka definisi operasional dan indikator 

variabel yang digunakan ditampilkan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1. 2 Definisi Operasional dan Indikator Variabel Penelitian 

No Variabel Definisi Variabel Indikator Variabel 

1 Religiusitas Keyakinan dan sikap taat 

terhadap agama terkait 

keyakinan, praktik 

ibadah, pengetahuan, 

pengalaman spiritual dan 

pengalaman moral 

terhadap zakat. 

- Keyakinan agama terhadap 

perintah zakat 

- Preferensi ibadah (zakat) 

secara kelembagaan 

- Keyakinan terhadap 

keberkahan 

- Manfaat spiritual 

2 Ekonomi Kondisi ekonomi terkait 

pendapatan/penghasilan, 

dan persepsi 

kesejahteraan finansial 

terhadap pembayaran 

zakat. 

- Manfaat ekonomi  

- Stabilitas ekonomi 

- Pertimbangan kondisi 

ekonomi 

3 Sosio- Sosio-Psikologis 1. Sikap dan persepsi 

 
57 Angga Syahputra, “Urgensi Keadilan dalam Penyaluran Zakat di Indonesia,” Jurnal 

Iqtisaduna, accessed January 8, 2025, https://journal.uin-

alauddin.ac.id/index.php/Iqtisaduna/article/view/32182. 
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No Variabel Definisi Variabel Indikator Variabel 

Psikologis berkaitan dengan 

perilaku sosial dengan 

memepertimbangkan 

kondisi dan kehidupan 

sosial, serta psikologi 

individu terhadap 

kepatuhan zakat. 

- Keadilan Zakat 

- Dukungan Sosial 

- Tanggungjawab moral 

2. Struktur Sistem Zakat 

- Penegakan hukum zakat 

- Fleksibilitas hukum zakat 

- Edukasi tentang hukum 

zakat 

4 Kepatuhan 

Zakat 

Sikap taat dan patuh 

dalam membayar zakat 

sesuai dengan ketentuan 

syariat islam, disertai 

dengan kepercayaan 

terhadap lembaga zakat. 

- Ketepatan dan kesesuaian 

dengan syariat 

- Konsistensi terhadap 

kewajiban zakat 

- Kepercayaan terhadap 

lembaga pengelola zakat 

Sumber: Data Sekunder diolah Peneliti, 2025 

G. Metode Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan pendekatan mix-methode yaitu menggabungkan antara pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif yang menggabungkan dan mengintegrasikan alat analisis 

statistik dan interpretasi hasil dengan menggunakan deep-interview untuk 

menjelaskan data atau temuan dalam penelitian.58 Penelitian ini berfokus pada 

subjek penelitian individu maupun kelompok dan atau badan yang merupakan 

muzakki suatu lembaga pengelola zakat di Kabupaten Bulukumba, diantaranya 

yaitu, muzakki dari BAZNAS dan LAZ yang ada di Kabupaten Bulukumba.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer 

dengan menggunakan kuesioner dan wawancara sebagai alat penunjang dalam 

mengumpulkan data dari jumlah populasi dan sampel yang telah ditentukan. 

 
58 John W. Creswell dan J. David Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, 

and Mixed Methods Approaches (5th ed.), (Singapore: SAGE Publication, 2018), 338.  
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Adapun populasi59 dalam penelitian ini adalah seluruh muzakki BAZNAS dan 

LAZ yang ada di kabupaten Bulukumba. Adapun teknik pengambilan sampel60 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode 

purposive sampling, yang dilakukan berdasarkan dengan pertimbangan tertentu 

dengan metode penentuan jumlah sampel menggunakan pendekatan rumus slovin 

dengan persamaan: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

Keterangan: 

n= Ukuran sampel 

N= Jumlah Populasi 

e= persentase tingkat kesalahan yang dapat ditolerir (0,1) 

Berdasarkan hal tersebut, jumlah responden yang dijadikan sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 106 yang berhasil dikumpulkan dan dinyatakan 

bersedia untuk menjadi sampel dalam mendukung penyelesaian penelitian ini.  

1. Pendekatan Kuantitatif (Analisis Statistik- SEM) 

Alat analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan Structural Equation Modelling (SEM). SEM 

merupakan salah satu jenis alat analisis multivariat yang mencakup multiple 

regression dan analisis jalur (path analysis) yang menjelaskan hubungan antara 

variabel laten dengan manifes-nya dalam sebuah model dan dapat diestimasi dan 

diuji secara bersamaan. Alat analisis ini digunakan karena secara simultan SEM 

 
59 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016). 
60 Ibid. 
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dapat menganalisis model penelitian yang kompleks dan mampu menganalisis 

variabel yang tidak dapat diukur secara langsung (unobserved variables) dan 

mampu melihat kesalahannya secara langsung.    

Adapun tahapan pengolahan data menggunakan metode analisis SEM-

PLS adalah sebagai berikut: 

1) Uji Asumsi 

a. Missing Value 

Menurut Hair, dkk (2014), missing value merupakan suatu kondisi 

dengan nilai valid pada satu atau lebih variabel yang tidak tersedia untuk 

dianalisis. Hal ini terjadi ketika responden secara sengaja maupun tidak 

sengaja gagal menjawab satu atau lebih pertanyaan yang disediakan. 

Keadaan ini dapat terjadi, jika konstruk pertanyaan maupun pernyataan 

mengandung unsur topik yang sensitif, sehingga responden memilih 

untuk tidak menjawab atau menghindari pernyataan tersebut. Dalam 

penelitian yang menggunakan SEM-PLS batas kewajaran jumlah missing 

value dapat diabaikan jika tidak melewati ambang batas wajar sebesar 

5% missing value per indikator.  

b. Outlier 

Outlier merupakan observasi yang secara substansial berbeda dari 

observasi lainya (memiliki nilai ekstrim) pada satu atau lebih 

karakteristik (variabel). Dalam penelitian, outlier dapat menjadi masalah, 

jika data yang digunakan tidak dapat mewakili populasi, bertentangan 

dengan tujuan analisis, dan dapat menyebabkan distorsi pada hasil uji 
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statistic. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengidentifikasian outlier 

dalam penelitian, caranya yaitu dengan menggunakan sistem Z-score dan 

Boxplot. Z-score mengukur seberapa jauh standar deviasi dari nilai mean 

dalam penelitian yang dilakukan. Hal ini dapat dianalisis dengan 

ketentuan: 

o jika jumlah sampel kurang dari atau sama dengan 80, maka nilai 

ambang batas outlier adalah ± 2.5 

o jika jumlah sampel lebih besar dari 80, maka nilai ambang batas 

outlier adalah ± 4.  

Sedangkan untuk Boxplot merupakan pengujian yang dianalisis dari hasil 

ringkasan distribusi sampel yang disajikan dalam bentuk grafis. Hal ini 

dapat dianalisis data mana saja yang terindikasi ekstrim atau outlier. Jika 

data berada di atas kotak, maka data menunjukkan ekstrim tinggi, 

sedangkan jika berada di bawah kotak menunjukkan ekstrim rendah.  

2) Evaluasi Model SEM-PLS 

a. Model Pengukuran (Outer Model). Tahapan ini bertujuan untuk 

mengevaluasi validitas dan internal konsistensi reliabilitas setiap konstruk 

atau variabel laten.  

a) Validitas, mengukur sejauh mana skala atau serangkaian ukuran 

secara akurat mewakili konsep konstruk/variabel. Hal ini dilakukan 

dengan mengukur 2 validitas, yaitu: 

a. Validitas Konvergen merupakan suatu jenis pengukuran yang 

mengukur sejauh mana indikator dari suatu konstruk tertentu 
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berkorelasi positif terhadap ukuran alternatif dari konstruk 

yang sama. Hal ini diukur dengan mempertimbangkan nilai 

outer loading dari indikator dan Average Variance Extracted 

(AVE). sebuah data dikatakan telah memenuhi syarat uji 

validitas secara konvergen dan valid, jika indikator 

memberikan nilai outer loading >0,70. selain itu, untuk AVE 

merupakan ukuran rangkuman konvergensi diantara set item 

yang mewakili konstruk laten. AVE dapat dikatakan setara 

dengan komunitas konstruk. Hal ini dapat diukur jika nilai 

AVE ≥0,50 menunjukkan bahwa rata-rata konstruk 

menjelaskan lebih dari setengah varian indikatornya. 

Sebaliknya jika nilai AVE ≤ 0,50 menunjukkan bahwa rata-

rata, lebih banyak kesalahan tetap dalam item daripada varians 

yang dijelaskan oleh konstruk laten. Adapun persamaan 

perhitungan AVE, adalah: 

𝐴𝑉𝐸 =
∑ ⬚𝑛
𝑖=1 𝜆𝑖

𝑛
 

Keterangan: 

n = total dari nilai loading keseluruhan indikator 

λi = nilai loading per indikator 

b. Validitas Diskriminan merupakan suatu jenis pengukuran 

untuk melihat sejauh mana suatu konstruk benar-benar berbeda 

dari konstruk yang lainnya, sehingga validitas diskriminan 

yang tinggi memberikan bukti bahwa konstruk tersebut unik 
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dan menangkap beberapa fenomena yang tidak dilakukan oleh 

konstruk yang lain. Metode yang digunakan untuk melihat 

validitas diskriminan dalam penelitian ini, yaitu dengan 

menggunakan pendekatan Fornell-Larcker Criterion. 

Pendekatan ini digunakan karena lebih konservatif 

membandingkan nilai square roots AVE dengan korelasi 

variabel laten. Suatu konstruk dikatakan validitas diskriminan 

jika nilai square roots AVE lebih besar dibandingkan dengan 

konstruk yang lainnya.  

b) Reliabilitas, merupakan konsistensi ukuran untuk melihat seberapa 

reliabel variabel yang digunakan dalam penelitian. Suatu data 

dikatakan reliabel jika dalam pengujian Kembali (dalam keadaan 

konsisten) menghasilkan hasil yang konsisten. Metode pendekatan 

yang digunakan untuk melihat reliabilitas konstruk dalam penelitian 

ini adalah composite reliability (reliabilitas komposit), dengan 

memasukkan penghitungan nilai loading dari indikator dalam 

menghitung konsistensi internal. Nilai- nilai komposit reliabilitas 

dapat diterima minimal 0.60-0.70. Adapun rumus menghitung 

komposit reliabilitas, adalah sebagai berikut: 

[∑ ⬚𝑛
𝑖=1 𝜆𝑖]2

[∑ ⬚𝑛
𝑖=1 𝜆𝑖]2 + [∑ ⬚𝑛

𝑖=1 𝛿𝑖]2
 

Keterangan: 

λi = Nilai loading per indikator 

n = Jumlah Indikator 
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δ = Error (1- λi2) 

b. Model Struktural (Inner Model) 

a) Model Fit SEM-PLS. 

Model Fit dilakukan untuk melihat apakah model yang ada telah fit 

atau tidak dengan data. Adapun kriteria model fit menurut kock 

(2021) untuk metode SEM-PLS, yaitu: 

Tabel 1. 3 Kriteria Model Fit 

 

 

 

        

 

 

 

b) Path Coefficients (Koefisien Jalur) & Signifikansi (P) 

Path Coefficient merupakan nilai yang menunjukkan arah positif atau 

negatif dalam suatu model. Standar yang digunakan dalam path 

coefficient, yaitu antara -1 sampai +1. Semakin dekat dengan nilai path 

coefficient ke arah +1, hal tersebut merepresentasikan hubungan positif 

yang kuat, sebaliknya jika semakin dekat dengan nilai -1, maka 

merepresentasikan hubungan negatif yang kuat.  

Signifikansi (P) merupakan taraf keyakinan terhadap hasil penelitian. 

Ketika hasil penelitian menunjukan nilai signifikansi 0,02 maka hasil 

penelitian tersebut mengandung kebenaran sebesar 98% dengan 

No Kriteria Standar 

1 

Average Path Coefficient 

(APC) Sig ≤ 0.05 

2 Average R-Square (ARS) Sig ≤ 0.05 

3 

Average Variance Inflation 

Factor (AVIF) 

acceptable if <= 5, ideally 

<= 3.3 

4 Tanenhaus GoF (GoF) 

Small <= 0.1, Medium <= 

0.25, Large <= 0.36 
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kemungkinan tingkat kesalahan sebesar 2%. Taraf signifikansi yang biasa 

digunakan dalam penelitian mulai dari 1%, 5%, dan 10%.  

c) Koefisien Determinasi (𝑅2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar kekuatan 

atau kontribusi pada sebuah asosiasi antara dua variabel eksogen/predictor 

dengan endogen/criterion. Nilai 𝑅2 berkisar dari 0 hingga 1 dengan tingkat 

yang lebih tinggi menunjukkan tingkat akurasi prediksi yang lebih tinggi.  

d) Effect Size (𝐹2) 

Effect Size (𝐹2) digunakan untuk melihat seberapa besar kontribusi dari 

masing-masing konstruk eksogen (independen) kepada konstruk endogen 

(dependen), apakah konstruk yang dihilangkan akan berpengaruh 

substantif terhadap konstruk endogen.  

e) Predictive Relevance (𝑄2) 

Hal ini digunakan untuk menilai validitas prediktif (atau relevansi) yang 

terkait dengan variabel laten dalam model melalui variabel laten endogen 

yang merupakan bagian dari model tersebut 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner 

dengan menggunakan skala likert sebagai skala pengukuran dalam mengolah 

jawaban responden. Dengan kriteria:  

1= Sangat Tidak Setuju 

2= Tidak Setuju  

3= Netral 

4= Setuju 



33 
 

 

5= Sangat Setuju 

2. Pendekatan Kualitatif 

Pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

metode pelengkap (minor) yang berfungsi untuk memperkaya dan mendukung 

interpretasi hasil penelitian kuantitatif yang telah dilakukan melaui teknik 

wawancara yang bertujuan untuk menggali pemahaman mendalam dari responden 

terhadap temuan yang telah diukur secara statistik. Adapun responden yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 2 narasumber yang merupakan muzakki 

terdaftar dalam lembaga pengelola zakat yang ada di Kabupaten Bulukumba.    

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperjelas kerangka alur pembahasan dalam penelitian, maka 

saya membagi pembahasan dalam beberapa bab pembahasan yang terdiri sebagai 

berikut: 

Bab I Pendahuluan. Bab ini diawali dengan memberikan pengantar 

yang memberikan gambaran umum mengenai permasalahan dalam penelitian ini. 

Selain itu, dalam bab ini juga terdiri dari rumusan masalah yang dibingkai dengan 

maksud memberikan penjelasan dari analisis permasalahan yang diangkat dalam 

pengantar sebelumnya. Kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan signifikansi 

penelitian mengapa penelitian ini dilakukan, kajian Pustaka yang memberikan 

desain dari penelitian-penelitian sebelumnya, kerangka teoritis, metode penelitian 

yang didalamnya juga berisi tentang hipotesis dalam penelitian, dan sistematika 

pembahasan.  
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Bab II akan membahas gambaran umum dari objek penelitian yang 

secara mendetail membahas potret muzakki di Kabupaten Bulukumba. Hal ini 

dijelaskan bukan hanya berfokus pada gambaran muzakki di satu lembaga, namun 

mencakup beberapa lembaga pengelola zakat yang aktif di Kabupaten 

Bulukumba, yaitu antara BAZ dan LAZ. Gambaran ini akan menjelaskan secara 

komprehensif strategi pengumpulan dan dinamika pengelolaan zakat yang ada. 

Kondisi ini juga akan menampilkan perbedaan yang signifikan dari aktivitas 

pengumpulan antara BAZ dan LAZ, dimana BAZ yang memiliki dukungan penuh 

dengan adanya regulasi langsung dari Pemerintah Daerah, sedangkan LAZ yang 

bergerak atas dasar regulasi umum dan berbasis civil society.  

Bab III akan membahas hasil pengukuran kepatuhan zakat 

berdasarkan dari hasil pengumpulan data melalui instrumen penelitian berupa 

kuesioner yang kemudian akan menyajikan data yang telah dianalisis 

menggunakan alat Smart-PLS.  

Bab IV akan membahas mengenai hasil analisis tingkat kepatuhan 

berdasarkan hasil pengukuran yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya dan 

mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang paling berpengaruh dalam kepatuhan 

zakat khususnya dalam 2 potret lembaga yaitu antara BAZ dan LAZ di Kabupaten 

Bulukumba.  

Bab V merupakan bagian penutup dalam penelitian ini yang akan 

memberikan 2 sub bab yaitu kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi tentang 

jawaban dan implikasi dari hasil penelitian dan saran berisi tentang hal-hal yang 
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belum optimal dalam mendukung penelitian ini dengan harapan peneliti 

sebelumnya bisa memperbaikinya.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Salah satu upaya untuk mengoptimalkan pengelolaan zakat baik secara 

nasional maupun daerah adalah dengan memaksimalkan jumlah pendapatan 

dengan menggali potensi-potensi dana zakat sehingga memberikan lebih banyak 

manfaat untuk mengoptimalkan visi dan misi dalam pengelolaan zakat. Untuk itu, 

sangat perlu adanya analisis terkait faktor apa saja yang menjadi alasan seorang 

muzakki sehingga memutuskan untuk membayar zakat khususnya di Kabupaten 

Bulukumba.  

Berdasarkan data hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 

kepatuhan zakat di Kabupaten Bulukumba dipengaruhi sebanyak 82.1%. Angka 

ini merupakan hasil kolektif dari analisis faktor yang digunakan dalam penelitian 

ini, yaitu dari aspek religiusitas islam, ekonomi, dan sosio-psikologis. Artinya, 

sebanyak 82.1% tingkat kepatuhan zakat di Kabupaten Bulukumba mampu 

dijelaskan bahwasanya kepatuhan zakat mampu dijelaskan oleh faktor religiusitas 

islam, ekonomi, dan sosio-psikologis. 

Selain itu, berdasarkan hasil analisis effect size dari ketiga determinan 

yang digunakan dalam penelitian ini, yang memiliki kontribusi atau effect terbesar 

dalam menjelaskan kepatuhan zakat khususnya di Kabupaten Bulukumba adalah 

variabel sosio-psikologis, lebih tepatnya pada indikator variabel sikap dan 

persepsi dengan nilai effect size sebesar 0.281 (pengaruh sedang menuju besar). 

Meskipun demikian, variabel yang lainnya yaitu religius, ekonomi dan sosio-
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psikologis (struktur sistem zakat) tetap dinyatakan berpengaruh meskipun 

memiliki tingkat pengaruh yang relatif kecil, namun tetap berarti dan memberikan 

effect size terhadap kepatuhan zakat.  

B. Saran  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, ada 

beberapa saran yang dapat direkomendasikan dalam tesis ini, diantaranya yaitu: 

1. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga arah gerak kerja 

pengelolaan zakat adalah dengan cara mengevaluasi hasil kinerja yang 

telah dilakukan. Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah dengan 

melakukan analisis lanjutan dan pengukuran terhadap kinerja pengelolaan 

zakat khususnya bagi lembaga pengelola zakat dengan 

mempertimbangkan dan melibatkan seluruh pihak yang menjadi aktor 

dalam pengelolaan zakat, baik itu muzakki, mustahik, maupun stakeholder 

lain. 

2. Meskipun secara kuantitas jumlah sampel yang digunakan sudah 

memenuhi kriteria, namun secara keberagaman profesi dan kategori 

muzakki yang menjadi responden masih belum cukup beragam untuk 

menafsirkan keseluruhan jenis muzakki yang tersedia, sehingga 

diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menjangkau seluruh kategori 

muzakki yang ada, sehingga hasil penelitian dapat dianalisis secara 

mendalam dan menginterpretasikan seluruh muzakki. 

3. Evaluasi dan penelitian yang berkelanjutan mengenai tingkat kepatuhan 

zakat perlu dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, untuk 
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mengeksplorasi perilaku muzakki secara komprehensif, sehingga mampu 

menelusuri secara lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang sifatnya 

kontekstual untuk menggali makna dibalik subjektivitas dari seseorang 

yang berasal dari narasi personal yang mempengaruhi dalam mengambil 

keputusan.   
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